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Abstrak— Arcadia Rental Outdoor adalah sebuah tempat usaha 

yang bergerak di bidang jasa penyewaan alat outdoor, yang sudah 

memiliki banyak jenis alat yang disewakan. Usaha yang telah berdiri 

sejak lama ini masih menggunakan sistem penyewaan manual dan 

belum terkomputerisasi. Untuk pembelian dan perawatan alat 

outdoor ini memerlukan banyak uang. Saat ini banyak orang gemar 

melakukan aktifitas outdoor yang tentu saja membutuhkan peralatan 

outdoor, sehingga kesempatan ini membuka peluang usaha 

penyewaan alat outdoor menggunakan internet yaitu sistem 

informasi berbasis website. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

penyewaan di bidang teknologi informasi dengan menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dan design and creation. Serta untuk bagian 

pengembangan sistem penyewaan ini penulis menggunakan metode 

pengembangan sistem model waterfall atau prototyping. Orang-

orang yang semakin membutuhkan alat outdoor, maka hal ini 

membuka peluang usaha penyewaan alat outdoor. 

 

Kata kunci— Penyewaan Alat Outdoor, Sistem Informasi 

Penjualan Online, Perancangan Sistem Penjualan Online, 

Website, Prototype 

I. PENDAHULUAN 

Arcadia Rental Outdoor merupakan suatu tempat usaha di 

bidang jasa penyewaan yang dibangun oleh seorang 

wirausahawan di Jl. Lettu Ismail No.56, Purworejo, Jetis, 

Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Beberapa peralatan 

outdoor memerlukan perawatan khusus dan apabila dilihat 

dari segi ekonomis akan memerlukan anggaran yang cukup 

besar. Sehingga banyak orang lebih memilih untuk menyewa 

peralatan outdoor daripada harus membeli peralatan outdoor 

sendiri. 

Meski usaha ini telah berdiri cukup lama namun saat ini 

masih menggunakan sistem manual yang belum 

terkomputerisasi, yaitu dengan cara penyewa harus datang ke 

tempat untuk menyewa alat. Saat ini sedang terjadi 

peningkatan kebutuhan akan penggunaan alat outdoor dan 

banyak orang lebih memilih untuk menyewa peralatan 

outdoor. 

Dengan menggunakan internet dan sistem yang telah 

terkomputerisasi, penyewa tidak perlu lagi datang ke lokasi 

penyewaan alat outdoor untuk menyewa dan mendapatkan 

informasi mengenai alat-alat outdoor yang dibutuhkan apakah 

masih tersedia atau tidak. Salah satu masalah lain dari sistem 

yang belum terkomputerisasi yaitu sulitnya mengetahui harga 

dari setiap item yang disewakan. Maka dari itu dengan adanya 

sistem ini diharapkan dapat membantu pemilik dalam media 

promosi penyewaan peralatan outdoor yang dimiliki serta 

dapat diakses menggunakan jaringan internet sehingga 

mempermudah penyewa dalam pencarian informasi alat yang 

disediakan, lokasi dan biaya sewa. Tidak hanya itu, sistem ini 

juga dapat menyimpan data agar mempermudah pemilik untuk 

mengelola data sewa. Berdasarkan masalah yang telah 

diuraikan di atas maka perlu di buatlah sebuah “Sistem 

Informasi Penyewaan Alat Outdoor pada Arcadia Rental 

Outdoor Berbasis Android”. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
Gambar 1. Model Waterfall 

 

a. Analisa Kebutuhan 

Analisa kebutuhan digunakan untuk menganalisis dan 

mendefiniskan fungsi-fungsi, batasan dan tujuan spesifikasi 

sistem yang dibuat. 

b. Desain Perancangan Sistem 

Proses ini berfokus pada pembuatan arsitektur sistem dan 

desain antarmuka sistem. 

c. Implementasi 

Pada tahap ini sistem akan dieksekusi sehingga dapat 

terealisasi semua tahapan pembangunan sistem dan dapat 

menjadi serangkaian program yang utuh. 

d. Pengujian Sistem 

Ditujukan untuk menguji hubungan dari setiap fungsi yang 

ada pada sistem untuk jaminan syarat sistem telah terpenuhi. 

e. Perawatan 

Tahap ini saat dimana sistem diterapkan dan dipakai oleh 

pengguna. Apabila terdapat kesalahan yang tidak ditemukan 

pada tahapan sebelumnya bisa dilakukan perbaikan masalah 

pada tahapan ini. 
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III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam 

memecahkan masalah yaitu menggunakan metode kualitatif 

dan Design and Creation. Metode kualitatif adalah metode 

yang digunakan peneliti untuk meneliti pada kondisi objek 

alamiah, dimana peneliti merupakan instrumen kunci Menurut 

Sugiyono (2011). 

Metode penelitian lain yang digunakan juga oleh penulis 

adalah metode Design and Creation yang merupakan strategi 

penelitian desain dan penciptaan berfokus pada 

pengembangan produk IT baru, yang juga disebut dengan 

artefak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis berupa 

analisa dan perancangan sistem serta melakukan 

pengembangan pada sistem yang berbasis komputer. Untuk 

metode pengembangan sistem penulis menggunakan model 

waterfall. 

IV. PEMBAHASAN 

1. Analisa Kebutuhan 

Pengembangan sistem informasi ini menggunakan metode 

waterfall pada tahap awal adalah analisa kebutuhan. Analisa 

kebutuhan adalah proses mengumpulkan beberapa informasi 

tentang kebutuhan-kebutuhan sistem dengan cara konsultasi 

dengan pihak user. Beberapa hasil informasi yang telah di 

dapat tersebut dapat di analisa melalui sistem yang berjalan 

pada saat ini. Setelah mendapatkan hasil, maka akan diusulkan 

sistem baru. 

a. Kebutuhan Data Barang 

Kebutuhan data barang yang akan di tampilkan di sistem 

informasi penyewaan alat outdoor adalah sebagai berikut : 

1) Data barang meliputi nama, jenis barang dan jumlah 

barang sewa yang tersedia. Biaya yang harus 

dibayarkan oleh penyewa. 

Hasil dari analisa kebutuhan data barang di atas diperoleh 

bahwa dibutuhkan suatu sistem informasi yang bisa 

bermanfaat bagi pemilik agar usaha nya tersebut bisa dikenal 

lebih dalam di lingkungan masyarakat. 

 

2. Model Perancangan Sistem 

Model perancangan sistem informasi Arcadia Rental 

Outdoor Sukoharjo menggunakan diagram Unified Modelling 

Language (UML), yang meliputi perancangan Use Case 

Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. 

A. UML ( Unified Modelling Language) Diagram 

UML adalah bahasa yang digunakan untuk visualisasi, 

spesifikasi, membangun sebuah sistem perangkat lunak, serta 

dokumentasi. UML menyediakan model-model  yang lengkap.  

UML men-spesifikasi langkah-langkah  penting  dalam  

pengembangan  keputusan  analisis,  perancangan, serta 

implementasi dalam sistem perangkat lunak. (Kurniawan et al., 

2020)  

B. Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan jenis diagram UML yang 

menggambarkan hubungan antar sistem yang akan dibuat dan 

juga hubungan user dengan aplikasi. 

 

 

3. Desain Interface Sistem 

Interface system merupakan bagian yang terpenting dalam 

perancangan sistem. Dengan adanya desain interface ini, suatu 

sistem dapat berinteraksi dan saling terhubung dengan 

subsistem yang lain. Di bawah ini adalah hasil beberapa 

rancangan tampilan untuk user : 

a. Tampilan halaman utama untuk user 

 
Gambar 5. Halaman Utama Untuk User 

 

Tampilan di atas merupakan hasil rancangan halaman 

utama dari website Arcadia Outdoor. Untuk melakukan 

pemesanan user perlu melakukan login terlebih dahulu dengan 

melakukan klik pada tombol login di pojok kanan atas. 

 

b. Tampilan halaman login untuk user 

 
Gambar 6. Halaman Login untuk User 

 

Tampilan di atas merupakan tampilan login untuk user, 

pada halaman tersebut user dapat melakukan login dengan 

akun yang telah dibuat sebelumnya atau bisa melalui akun 

google yang dimiliki user. Jika belum memiliki akun, user 

bisa mendaftar dengan mengklik tombol daftar pada bagian 

bawah form. 

 

c. Tampilan halaman akun aplikasi 

 
Gambar 7. Tampilan halaman akun aplikasi 
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Halaman akun user pada aplikasi ini adalah halaman yang 

akan ditampilkan untuk melihat akun dari user yang telah 

melakukan login. 

 

d. Tampilan halaman daftar alat penyewaan untuk user 

 
Gambar 8. Halaman daftar alat penyewaan untuk user 

 

Di tampilan ini merupakan tampilan yang memberikan 

informasi kepada user mengenai beberapa alat apa saja yang 

disewakan beserta harga sewa alat per hari nya. 

 

e. Tampilan halaman detail alat 

 
Gambar 9. Halaman detail alat untuk user 

 

Halaman detail alat pada aplikasi ini adalah halaman yang 

akan ditampilkan untuk user mengenai detail alat yang akan 

disewa, mulai dari deskripsi, stok yang masih tersedia dan 

harga sewa. 
 

f. Tampilan halaman checkout untuk user 

 
Gambar 10. Halaman checkout untuk user 

 

Kemudian setelah user selesai memilih alat dan menekan 

tombol sewa, selanjutnya akan dialihkan menuju halaman 

penyewaan. User melakukan input data pemesanan dan data 

penyewa. 

 

 
Gambar 11. Halaman pembayaran untuk user 

 

Setelah user memilih metode pembayaran dan mengklik 

tombol lanjut maka akan dialihkan menuju halaman detail 

sewa. 

 

Di bawah ini adalah hasil beberapa rancangan tampilan untuk 

admin : 

a. Halaman login untuk admin 

 
Gambar 12. Halaman login untuk admin 

 

Tampilan interface di atas merupakan halaman khusus bagi 

admin untuk melakukan login. 

 

b. Tampilan halaman utama admin setelah login 

 
Gambar 13. Halaman utama admin setelah login 

 

Halaman utama admin memiliki beberapa menu yang 

berada di sisi kiri yang nantinya jika di tekan akan masuk ke 
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halaman dari menu yang di tekan tersebut. Di halaman ini 

terdapat tombol logout yang berada di sisi kanan atas halaman 

yang berguna bagi admin untuk melakukan logout dari 

halaman admin. Pada halaman ini menampilkan detail 

pemesanan user. Admin harus melakukan validasi dengan 

menekan tombol validasi dan beralih ke halaman hasil validasi, 

namun jika pemesanan dibatalkan maka admin bisa langsung 

menekan tombol hapus. 

 

c. Halaman hasil validasi untuk admin 

 
Gambar 14. Halaman hasil validasi untuk admin 

 

Tampilan di atas merupakan tampilan halaman hasil 

validasi setelah admin menekan tombol validasi. 

 

d. Halaman pengembalian alat untuk admin 

 
Gambar 15. Halaman pengembalian alat untuk admin 

Tampilan ini merupakan halaman yang menampilkan detail 

sewa alat apa saja yang disewa oleh user. Admin harus 

menekan tombol konfirmasi apabila alat yang disewa sudah 

dikembalikan oleh user. 

 

e. Tampilan halaman konfirmasi pengembalian alat 

 
Gambar 16. Halaman konfirmasi pengembalian alat 

 

Setelah admin menekan tombol konfirmasi, maka akan 

muncul alert atau peringatan bahwa data sudah dikembalikan 

atau belum. Apabila sudah, admin harus menekan tombol 

yang berwarna hijau, apabila belum maka sebaliknya. 

 

f. Tampilan halaman kelola alat 

 
Gambar 17. Halaman kelola alat 

 

Admin dapat melakukan penambahan data dengan cara 

menekan tombol tambah pada halaman. Tidak hanya itu, 

admin juga dapat mengedit dan menghapus data daftar alat. 

 

g. Tampilan hasil laporan untuk user 

 
Gambar 19. Tampilan hasil laporan untuk user 

 

Tampilan ini merupakan halaman laporan yang 

menampilkan jumlah total pemasukan, jumlah total stok alat, 

dan nama alat beserta statistik berapa kali alat itu disewa pada 

bulan tersebut. 

 

V. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan nya penelitian, dapat  disimpulkan bahwa 

sistem penyewaan Arcadia Rental Outdoor yang berjalan 

selama ini masih melakukan transaksi secara manual, yaitu 

pelanggan harus datang ke tempat untuk melakukan 

penyewaan. Maka dari itu dibuatlah sistem informasi 

penyewaan alat outdoor berbasis web ini agar pelanggan dapat 

mengetahui informasi tentang alat yang akan dipinjam dan 

pelanggan hanya perlu login akun saja untuk melakukan 

penyewaan alat melalui website. Laporan digunakan untuk 

acuan pertimbangan penyedia sewa memutuskan untuk 

menambah jumlah stok alat yang sering disewa atau 

mengurangi jumlah stok alat yang jarang disewa. 
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